
SKRIPSI 

 

 
PERSEPSI PENGUSAHA CAFE DI KOTA PAREPARE 

TERHADAP PEMBIAYAAN DI BANK SYARIAH  
 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

OLEH 

 
AMIRUDDIN 

NIM: 16.2300.147 
 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
PAREPARE 

 

2021  



i 
 

PERSEPSI PENGUSAHA CAFE DI KOTA PAREPARE 
TERHADAP PEMBIAYAAN DI BANK SYARIAH  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

 
AMIRUDDIN 

NIM: 16.2300.147 
 

 

 
 

Skripsi sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana (S.E) 
pada Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Parepare 
 

 

 

 
PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH  
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
PAREPARE 

 

2021 

 
 



ii 
 

  



iii 
 

 

 

 

  



iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

حِيْ ــــــــــنِ اللهِ البِسْــــــــ حْوَيِ الرَّ نِ رَّ  

 

ًْبيِاَءِ  َ السَّلامَُ عَلَٔ أشَْرَفِ الْأ َّ الصَّلاةَُ  َّ  الْحَوْسُ لِلهِ رَبِّ الْعاَلوَِيْيَ 

 َِ عَلَٔ الَِ َّ الْوُرْسَلِيْيَ  ا بعَْسَّ أجَْوَعِيْيَ أهََّ ِِ صَحْبِ َّ  

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. berkat hidayah, taufik dan 

maunah-Nya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Parepare. 

Penulis menghaturkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Ibunda 

Nadira Wahida dan Ayahanda Harisan tercinta dimana dengan pembinaan dan  

berkah doa tulusnya, penulis mendapatkan kemudahan dalam menyelesaikan tugas 

akademik tepat pada waktunya. 

Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari bapak Drs. Moh 

Yasin Soumena, M.Pd. dan ibu Rusnaena, M.Ag. selaku Pembimbing I dan 

Pembimbing II, atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan,  penulis 

ucapkan terima kasih. 

Selanjutnya, penulis juga menyampaikan terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si sebagai Rektor IAIN Parepare 

yang telah bekerja keras mengelola pendidikan di IAIN Parepare 

2. Bapak Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag. sebagai “Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam atas pengabdiannya dalam menciptakan 

suasana pendidikan yang positif bagi mahasiswa. 

3. Bapak dan ibu dosen program studi Perbankan Syariah yang telah 

meluangkan waktu mereka dalam mendidik penulis selama studi di IAIN 

Parepare. 

4. Bapak dan Ibu Dosen yang namanya tidak dapat disebutkan satu persatu 

yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk mengajari dan 

membagi ilmu kepada penulis selama masa perkuliahan di IAIN Parepare. 

5. Bapak dan Ibu dosen Program Studi “Perbankan Syariah” yang telah 

meluangkan waktu mereka dalam mendidik serta memberikan ilmu yang 

bermanfaat selama menjalani studi di IAIN Parepare. 

 



v 
 

  



vi 
 

  



vii 
 

ABSTRAK 

 

Amiruddin. Persepsi Pengusaha Cafe di Kota Parepare Terhadap Pembiayaan di 

Bank Syariah. (dibimbing oleh Moh Yasin Soumena dan Rusnaena). 

 

Bisnis cafe saat ini semakin pesat salah satunya yang ada di Kota Parepare. 

Dalam penyediaan modal dan pengembangan usaha, banyak pengusaha cafe yang 

bergantung dengan pinjaman bank konvensional dan memiliki pengalaman yang 

kurang maksimal dalam pengembangan cafenya karena tingginya suku bunga. Dalam 

hal ini diharapkan produk pembiayaan bank syariah yang menganut sistem bagi hasil 

sesuai dengan syariat islam, bisa menjadi solusi untuk pengusaha cafe demi 

perkembangan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan 

kepercayaan pengusaha cafe tentang pembiayaan pada bank syariah di Kota Parepare, 

serta untuk mengetahui penilaian pengusaha cafe tentang pembiayaan pada bank 

syariah di kota Parepare. 

 Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian ini bahwa: (1) Pengusaha cafe di Kota Parepare telah 

mengetahui tentang adanya produk pembiayaan, sebagian dari mereka belum 

mendalami tentang pembiayaan syariah sehingga menimbulkan keragu-raguan untuk 

bermitra dengan bank syariah. (2) Yang memiliki kepercayaan tinggi terhadap 

pembiayaan syariah hanya pengusaha yang sudah memiliki pengalaman 

memanfaatkan pembiayaan syariah,yang belum memiliki pengalaman beranggapan 

bahwa pembiayaan syariah yang terealisasikan di kota parepare masih belum murni 

syariah. (3) Produk pembiayaan pada bank syariah sangat bisa menang atas 

persaingan pemasaran dengan produk-produk di bank konvensional, karena menurut 

mereka sistem bagi hasil sangat cocok untuk modal dan pengembangan usaha. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Pengusaha Cafe, dan Pembiayaan di Bank Syariah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke  dalam hurufLatin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ث

 Tha th te dan ha ث

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De ز

 Dhal dh de dan ha ش

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

dis bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

   ain  ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ي

ْ Wau w We 

َ Ha h Ha 

 Hamzah   apostrof ء

ٕ Ya y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda        

b. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ا

 Kasrah i I ا

 Dammah u U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ْٖ۔َ  fathah dan ya ai a dan i 

ْْ۔َ  fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : كيَفَْ

 ḥaula : حَْلَْ

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

ٔ۔َ ا / ۔َ  

fathah dan alif 

atau 

ya 

ā 
a dan garis di 

atas 

ٖ٘ـِ   kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 ْ٘ ُ  dammah dan wau ū ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta: هَاثَ 

 ramā: رَ هَی
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 qīla: قيِلَْ

 yamūtu: يهَُّْجُ

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta  marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 ّْ ضَتُ الذٌَتَِّرَ  :rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَاضاَِتِال٘وسَِيٌْتُ اَ   :al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حِكْوتَ

 

e. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā: رَبٌَّاَ

 Najjainā: ٌرََّيٌَْا

ُ  al-haqq: الَ٘حَقّ

 al-hajj: الَ٘حَدُّ
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 nuʻʻima: ٌعُنََّ

 ʻaduwwun: عَسٌُّْ

Jika huruf ٓ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّٖ  ۔۔ِ  ) maka iali transliterasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh: 

  ʻArabi  bukan ʻArabiyy atau ʻAraby: عرََبٌِّٖ

  ʻAli  bukan ʻAlyy atau ʻAly: علٌَِّٖ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah) لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشوَسُْ

 

لتَُزَ ل٘زَّ لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَتَُا  :al-falsafah 

لب٘لآِسُا  :al-bilādu 

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf ham ah menjadi  apostrof      hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa 

alif.Contoh: 

ىَ تأَورُُْْ  :ta’murūna 

ءُ الٌَّ ّْ  :al-nau’ 



xvii 
 

ءٌ شَْٖ  :syai’un 

ورِجُْٲ  :Umirtu 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 

(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh.Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah ) اللَّ (    

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau  berkedudukan  sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah.Contoh: 

 billah باِللَِّ  Dīnullah سيِيْاُللَِّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

للَُُِّمفِْٖرَحْوتَِا  Hum fī rahmatillāh 
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j. Huruf Kapital 

Walau sistem  tulisan  Arab  tidak  mengenal  huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi.Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abū al-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta‘āla 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
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a.s. = ‘alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS 
Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت = ص

 بسْي وكاي = زّ

 صلٔالله عليَ ْسلن = صِعٔ

 طبعت = ط

 بسْيٌاشر = سى

 إلٔآذرُا/إلٔآذرٍ = الد

 جزء = خ

   

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan”   singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring  Alternatifnya, digunakan singkatan dkk   “dan kawan-

kawan”  yang ditulis dengan huruf biasa/tegak  

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 
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Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau ensiklopedi 

dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya digunakan 

katajuz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 

 


